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Prakata Penerbit

Pada tanggal 22 November 1962 malam, atas permin-
taan Presiden Universitas Kristen Satya Watjana Profe-
wor Q. Notohamidjojo SH., Ketua Comite Ceniral PKI
Nawan D.N. Aidit telah memberikan - kuliah tentang
Pengantar Etika den Moral Komunis dihadapan lk. 570
manasiswa Universitas  Satva Watjana dari semna dju-
rusan dan semua tingkatan di Salatiga. Kuliah berlang-
sung selama dua setengah djam. Kemudian selama kira2
dua djam Kuwan Aidit mendjawab pertanjaan? dari 80
penania jang masing2 mengadjukan 2 sampai 5 pertanja-
an. Kuliah jang sering diselinggi tawa dan tepuktangan
it, Jang dinga dihadirt oleh para dosen, pedjabat2 sivil
dan muier, serta tokoh? masjarakat Salatiga, ditutup de-
ngan penjerahan tandamata dari para mahasiswa kepada
Rawan Aidit dan disusul oleh pertemuan ramahtamabh.
Pembukuan isi® pokok kuliah tersebut o'eh Akademd
mu Sosial dliercham memenuhi kebutuhan urgen para
Mahasiswanja akan bahan-peladjaran mengenai tema jang
ixiliahkan, Disamping itu, kami pertjaja bahwa pener-
ouku i memenuhi pula kebutuhan masjarakat,

snja untuk mendorong madju saling mengenal dan
saling mengerti diantara berbagai golongan Rakjat
Indonesis. sehingga dapat memperkokoh kegotong-rojo-
ngan nasional anti-imperialis dan anti-feodal dengan po-
ros NASAKOM serta memberi sumbangan kepada per-
tumbuhan moral MANTPOL.
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Per-tama2 dari mimbar ini saja menjampalkan rasa
terimakasih dan pr::‘-.f_:‘harg:;mn jang se-besarénia kepada
mmpm.ﬂn Universitas Kristen Satya Walpana atas kesem-

1 jang diberikan kepada saja  untuk memberikan
__:LJL‘:L lecture™ 1ni.

Menurut pendapat saja, dengan melalui “guest lecture”
sematjam 1o, ."-'E"Ixu#uug-'ﬂjil ada dua manfaat 1ang dapat
dipetik, jaitu:

Pertama, menjatukan kﬁhi*‘Iu;.,:»m universitas dengatl
prakiex Lf‘hldup"n n...hjamkat keseluruhannia, menjatu-
kan beladjar ilmu atau teori dengan praktek sosial per-
L‘Juanﬂ"tn massa Rakjat. Ini berarti usaha membersthkan

sisa? pendirian xolot imu untuk ilmu” dan | politik-
T}h{'}hu jang pcmﬂ’"‘: dan masih terus mau ditanamkan

oleh kaum imperiais dalam duma perguruan tinggl dan

dikalangan tjer (.ula.:- andaj kwea. Ini berart mehempf{tkaﬂ
tedudukan kaum in: cligensia didalam barisan Rakjat
Indenesia jang s flam berdjuang untuk membangun In-
donesia Baru dan Dunia Baru sepertl Jang tha@ﬁan
olen MANIPOL.

Kedua, usaha ini dapat mendorong madju maksud?
untuk *:.3.1”""’ mengenal dan saling mengerti diantara kita,
diantara h rbagai golongan Rakjat ImJ nesia, terutama
antara T:0Nga n Evn“un s dengan golongan Agama; dan
ini berarti berbuat sesuatu untuk memperkokoh kegotong-
rojongan nasional antiimperialis dan anti-fecdal jarg
berporcskan NASAKOM.

Dengan sendirinja nwnjclenggnrﬂk;z“ .{ uest lecture”

-

sematjam inl merupakan tndakan peitik jang sangat
penting dan terpudjl daripada Universizas Ixrii‘-:én Satya
¥vatjana.

Seharaimana sudah sama2 kita ketabui, sudah sedjak

- - ] I_..- Ir- o 1 l :.i-] 1:
awal nh:m kita ini, teiah tumbuh dalam kehidupan poi-




i.t-.[l)ﬂf'q}:ﬂ tiga aliran polittk jang pokok, jaitu
we, Agama “dan Komunisme. I\en ataan ini
an d l da_n. cbrumu:l.m oleh Bung Ka rnu dalam

;tﬁcd mnm }?ﬂw*ﬂ-aus ﬂCLﬂI7d& :.edanﬂ' mﬁrad}u.r_la. me-
[akukan teror jany bengls terhadap R;Lk]at Indoncsia dan
sebagaimana dixetahui dalam tahun itu meletus pembe-
im-;{a};ar nasional jang pertama dart Rakjat Indonesia
melawan kolonialisme. Artikel Bung Karno itu, ;’mcr ber-
udul . Nanonalisme, Islamisme dan Marxisme” dan jang
iekarang dimuat sebagal artikel pertama da.larr} Duku
hbaw: ‘.‘::"1 Be‘r‘nﬂ'rrﬂ Revolus:, ditulis pada suatu ketika di-
mana ketiga aliran tersebut -.f"'h:rlﬂ'a:r'=pi oleh ,,‘pCﬁiELi;i[”
masing?, jaitu .:ld..“.;f Nasignalisme J&n sempit, Islam.
isme jang fanatik dan \I*L*‘*{a::-r:.c jang sektaris, jang mem-
pikin ketiga aliran im saling berselisih dan iemr:“._i demi-
1;1::1:3. .m:--run”:“.:‘nl.'t xaum koclonialis, Didalam artikel
jng bersed ;am_h itu, Bung Karno mengandjurkan ”‘*f't‘-
ranst rcar_““-_mmlm. persafiabatan, persatuan, kerdjasam:
dant keruknnan aotara kaum Nasionalls, kaum I.-:;E:'aziw
aan kaum nn-w-.:' , dengan mengatakan antara lain.,
bahwa antara ke ‘L_’T’t *’T-"]Gﬂ?‘*m Tl ndd ,.pcrﬂdthqn hal- u:}‘,-
wal” dan | sama? bernasib tak merdeka”. dan bahwa

Sita tak boleh lalai bahwa tc:;.:‘:,t:mcwa *persatuan hal-
ichiwal”, persetuan nasib inilah jang menimbulkan rasa

'%CgL:T::+nL:in1 i, Dan ke wdian Bung Karno mengata-
kan: . Maksad T.‘JI‘.:’-EL‘L‘."E int }"1Lh r'["IFIIlbhx[L]\’U" bm‘ma
persahabatan bisatertjapai ! Bahwa scsung-
guhnia, asal m a usahadja ..... tak l\d;':mg.':lﬂ djalan ke-

arah persatuan. Kemauan, pertjaja akan ketulusan hati
satu sama lain, keinsjafan akan pepatah ‘rukun membi-
kin sentausa’ (itulah se-baik?nja djembatan kearah I}CI‘"
satuan !, tjukup kvatnja untuk melan ngkah segala pf‘rm;t.“
daan dan keseganan antara sexala fihak2 dalam pergerak-
an kita 1m1”. *H

Tidak per]u kiranja saja mengemukakan, bahwa pe-

* Dibawah Bendera Revolusi, djilid I, 1959, hal. 4-5.




njebutan kaum Islamis dalam tulisan tersebut diperguna-
kan karena pada waktu itu di Indonesia gerakan Islam
merupakan salahsatu kekuatan nasional jang menondjol
dalam perdjuangan melawan kolonialisme. Adalah terang
dari wedjangan2 dan politiknja kemudian bahwa jang
dimaksudkan Bung Karno adalah kaum Agama pada
umumnija, termasuk kaum Kristen jang merupakan salah-
satu aliran agama dan aliran politik jang penting dinegeri
K1ia.

Dengan muntjulnja artikel Bung Karno dalam tahun
1926 itu maka lahirlah dibumi Indonesia gagasan NA-
SAKOM. Dalam tahun2 belakangan ini. dalam rangka
mendjelaskan dan melaksanakan AMANIPOL, Diareiz,
Resopim dan Tahun Kemenangan, dengan tak djemunija
Bung Karno terus-menerus mewedjangkan dan mendic-
laskan keharusan bagi Rakiat Indonesia untuk mengzza-
lang persatuan nasional jang berporoskan NASAKOM!.

jang berporoskan kekuatan kaum Nasionalis. kaum Aga

-

ma dan kaum Kcmunis.

Saudara? tentunja djuga mengetahui, bahwa kaum Ko-
munis dan Partai Komunis Indonesia selama in; anga
ditakuti, dibentji dan difitnah dengan tak ada henti?nia
oleh kaum imperialis, kaum kolonialis dan semua kaim
reaksioner lainnja. Kaum Komunis dan Partai Kemunis
Indenesia selalu mendjadi sasaran pemburuan, penang-
kapan dan pembunuhan. Tentang sebah? kebentjian kavm
imperialis terhadap kaum Komunis ini, sudzh dalam
tahun 1926, jaitu didalam artikel jang telah saia kirtip
ciatas, Bung Karno menerangkan bahwa PKI | .walau-
pun ketjil sekali” tetapi ,begitu keras sepaknja, begitu
radikal-militant terdjangnja”.#) Kebentjian kaum nnpe-
rialis dan kaum reaksioner lainnja terhadap PKI mecipa-
kan kebanggaan kaum Komunis Indonesia, karena ini
membuktikan bahwa kami berada didjalan jang benar.

Kami kaum Komunis mempunjai = suatu pegangan,
bahwa kalau sampai seorang Komunis atau sunatu Partai

=

Dibawan Bendera Revoiusi, djilid [. 1959, hal 3.
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Komunis tidak diserang atau difitnah oleh Kaum Inipe-
rialis, apalagi sampai di-pudji2 oleh mereka, maka terang
ada sesuatu jang tidak betul dalam pekerdjaan kaum
Romun® .(u, terang there is something rotten in the
state o Oenmark” untuk memindjam  kata2 Hamler.
Kaum imperialis boleh memfitnah kami kaum Komuais,
tetapl jang pckok jalah bahwa massa Rakjat sendiri de-
hean pengalaman hidupnja akan mengetahui bahwa se-
zala fitnahan imperialis itu adalah hisapan djempol be-
laka dan ratjun bagi persatuan dan keselarmatan bangsa.
Raum Komunis .dan Partai Komunis Indonesia selalir
berusaha dengan sungeuh2 memberikan pengzabdian dan
amal se-besar2nja kepada Kepentingan massa Rakjat In-
donesia, kepada kepentingan nasiona] bangsa Indonesia.
Dengan demikian, maka hasutan dan fitnahan anti-Ko-
munis dari imperialis satu persatu bisa diatasi

Kaum imperialis dan semua kaum reaksioner dimana-
pun scnantiasa memfitnah bahwa kaum Komunis tidak
mengenal moral atau tidak bermoral bahkan dicambar-
kan sebagai hantu? atau binatang? jang kedjam dan buas.
Dengan demikian mereka bermaksud untuk menaname-
kan ,,komunisto-phobia™ dikalangan massa Rakia: ba-
njak, untuk mengisolasi kaum Komunis dari massq Rak-
jat banjak dan achirnja untuk memukul hantjur kaum
Komunis. Mereka antara lain  memfitnah bahwa bagi
Komunis berlaku moral “the end justifies the means”
atau “het doel heiligt de middelen®, Jang dalam bahasa
kitanja: ,,tudjuan mengabsahkan semua tiara”. Dengan
fitnahan ini kaum imperialis dan kaum reaksioner lain-
nja mau mejakinkan massa, bahwa kaum Komunis tidak
segan? melakukan penipuan, kebokongan, Pembunuhan

L

dan kedjahatan apapun dalam mentjapai tudjuannia.

Padahal djustru jang sebaliknjalah jJang benar; kaum
Komunis menginginkan agar tjara2 untuk mentjapai -

cdjuan tidak bertentangan dengan iudjuanniz itu sendiri
dan agar bentuk sesuai dengan isi.

Demikianlah terus-menerus mereka memfitnah Kanm
homunis Indonesia, dengan mengatakan misalnia bahwa
0
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sembojan PKI | Tanah untuk kaum tani” adalah swatw
kebohongan belaka jang sengadja  di-sebar2kan hanja
untuk menarik kaum tani kefihak Komunis. Atau menga-
taxan bahwa PKI melakukan suaty penipuan besar de-
ngan menjatakan menerima Pantja Sila karena, katanja,
Sila Ketuhanan Jang Maha Esa adalah bertentangan de-
ngan filsafat materialisme Jang dianut oleh kaum Komu-
nis. Atau dengan mengatakan bahwa kerdjasama kaun:
Komunis dengan aliran2 lain adalah suatu penipuan besar
karena kaum Komunis itu, katanja, mau berkuasa sendiri.

Fitnahan? itu, jang berlawanan dengan moral Komu-
nis jang sesungguhnija, pada hakekatnja dimaksudkan un-
tuk memetjah-belah persatuan Rakjat Indonesia, untuk
melumpuhkan perdjuangan kemerdekaan nasional Rak-
Jat Indonesia serta perdjuangan untuk tjita2 jane luhur,
jaitu Sosialisme Indonesia. Kaum Komunis mengerti 3e-
dalam?nja bahwa tudjuan perdjuangan Rakjat Indonesia
tidak bisa tertjapai tanpa adanja persatuan nasional jang
luas, persatuan nasional jang luas tidak mungkin diga-
lang tanpa ikutsertanja massa kaum tanj jang merupa-
Kan majoritet mutlak daripada Rakjat Indonesia, dan
bahwa kaum tani hanja dapat ditarik kedalam perdju-
angan djika dari perdjuangan itu mereka akan mendapat
sebidang tanah untuk didjadikan sumber penghidupannja.
Sedangkan penerimaan kaum Komunis terhadap Pantja
Sila bukan hanja tidak berlawanan dengan filsafat mate-
rialisme tetapi djustru berdasarkan filsafat materialisme
<aum Komunis mengakui kenjataan objektif bahwa ze-
»agian besar Rakjat Indonesia memang menganut agama
jang monotheis (ber-Tuhan satu), bukan polytheis (ber
Tuhan lebih dari satu), dan bahwa seperti ber-ulang? di-
teckankan oleh Bung Karno, Pantja Sila adalah alat pe-
mersatu ditangan Rakjat Indonesia. Pantja Sila jang
lahir pada 1 Djuni 1945 adalah kelandjutan jang logis
daripada gagasan Nasakom jang lahir pada tahun 1926.
Interpretasi jang lain adalah interpretasi jang subjektif,
jang tidak realis. -

Tetapi bagaimanapun djuga, fitnahan adalah fitnahan

9




dan tak dapat tahan udji dalam praktek sedjarah. Bagai-
nianapun kerasnja keinginan dan usaha? kaum reaksioner
untuk mengisolasi dan memukul hantjur kaum Komunis,
namun kaum Komunis tidak hantjur. Sebaliknja kaum
impertalis dan kaum reaksioner lainnjalah jang makin
sulit kedudukannja. Kenjataan sedjarah ini memaksa
orang berfikir dan bertanja: Dapatkah kaum Komunis
berakar dikalangan massa Rakjat banjak dan tumbuh
dart sesuatu jang ,ketjil sekall” seperti dikatakan Bung
Karno dalam tahun 1926, mendjadi kekuatan jang besar
apabila tidak mempunjai moral jang tinggi dan kuat,
jang sesual dengan tuntutan zaman dan harapan Rakjat
banjak? Apakah jang mendjadi dasar kekuatan moral
kaum Komunis 1itu? Apakah soalnja bukan kaum Komu-
nis tak bermoral, melainkan bahwa kaum Komunis mem-
punjai pandangan moral dan memiliki moral tertentu
jang berbeda, bahkan jang berlawanan dengan moral
kaum imperialis dan kaum reaksioner lainnja?

Berbitjara dihadapan Saudara2 jang budiman disini,
saja tidak hendak menutupi kenjataan bahwa memang
ada perbedaan tertentu antara Saudara2 dan kami kaum
Komunis, misalnja perbedaan mengenai pandangan dan
pengertian filsatat, Saudara2 didasarkan atas adjaran
agama Kristen dan kami atas adjaran Marxisme-Lenin-
isme. Disamping 1tu masih ada perbedaan2 jang lain.
Berbitjara tentang perbedaan, memang 1001 perbedaan
bisa ditjari dan dikemukakan, tidak sadja antara golong-
an satu dengan golongan jang lain, tetapi djuga antara
manusia jang satu dengan manusia jang lain. Kita hari
inipun berbeda dengan kita kemarin. Kami menjedari
adanja perbedaan?, tetapi kami harus lebih menjedart
bahwa kewadjiban kita bukan untuk memperuntjingnja
atau untuk mem-besarékan perbedaan? sehingga mendja-
di pertentangan jang antagonistis antara sesama kita jang
berdjuang untuk kemenangan Revolusi Indonesia. Jang
terpenting jalah menjelesaikan perbedaan2 itu setjara
tepat, setjara musjawarah dan mufakat dengan semangat
MANIPOL, dengan djalan mengutamakan persamaan?

10




guna memperkokoh persatuan nasional, kearah tiadan;a
perbedaan? jang pokok dalam soal2 masjarakat dan soal?
revolusi. Kita tidak ngelamun dan tidak menganggap
perlu untuk melenjapkan perbedaan? jang ketjl? ataw
jang tidak langsung ada hubungannja dengan masiarakat
dan revolust.

Dengan semangat inj saja memenuhi permintaan Uni-
versitas Satya Watjana untuk memberikan tjeramah ini.
Tjeramah ini dimaksudkan untuk mengantarkan Sauda-
raz peminat kepada pengertian2 pokok setjara masuk akal
dan ilmiah tentang etika dan moral Komunis, tentang
kenjataan bahwa kaum Komunis tidak sadja sedar mem-
punjai prinsip2 moral jang tertentu, tetapi djuga sedar
dan mengerti tjara? memperdjuangkannja agar nilai hi-
dup jang luhur benar? dapat ditaati dan dilaksanakan
dalam kehidupan masjarakat.

* ¥ *

Oleh pimpinan Universitas Kristen Satva Watjana,
saja diminta untuk membahas masalah Etika Komunis
dengan memperhatikan 4 pokok, jaitu dasar anthropolo-
g1s, dasar sosiologis, dasar axiologis dan dasar motivisasi/
pendorong. Saja akan berusaha memenuhi permintaan
inl dalam suatu presentasi jang membahas pokok?2 terse-
but sebagal satu keseluruhan, karena pokok2 itu sangat
erat terdjalin satu dengan lainnja. Pada dasarnja, hai2
tersebut itu akan saja tuangkan dalam tjeramah ini ke-
dalam dua masalah pokok, jaitu pertama. bagaimana
pandangan kaum Komunis tentang masalah etika dan
moral; kedua, apa moral Komunis itu.

Tetapi, kalau saja langsung membahas dua masalah
tersebut, mungkin ada Saudara jang menganggap bahwa
saja tidak memperhatikan dasar anthropologis, atau saja
sengadja menghindari membitjarakan soal itu. Sebagai
orang jang tjinta pada ilmu, dan perlu saja tandaskan
disin; bahwa saja tidak memasuki bidang kejakinan aga-
ma, saja tidak berkepentingan untuk menghindari pem-




bitjaraan dengan memperhatikan dasar anthropologis se-
perti jang diminta kepada saja.

Dari segi ilmu jang saja anut, ilmu Marxisme-Lenin-
isme tentang masalah asal-usul manusia, seperti djuga
mengenai soal? atau gedjala2 alam lainnja (misalnja, ten-
tang asal-usul bumi kita, tentang atom, dsb.), saja men-
dasarkan diri pada hasil2 ilmu alam jang termadju dan
jang sudah dapat dipertanggungdjawabkan, jaitu teo:t
tentang evolusi jang ditjiptakan oleh sardjana? Lamarck
‘ Jean Baptiste Pierre Antoine de Monet de, 1744-1829)
dan Darwin (Charles, 1809-1882) dalam abad ke-19.
Diwaktu teori Darwin Tentang Asal-Usul Djenis (On the
Origin of Species) diumumkan dalam tahun 1839, de-
ngan sendirinja menimbulkan reaksi jang hebat, terutama
dari kalangan agama. Hal ini dapat kita lihat dari per-
istiwa seperti berikut : Pada tanggal 30 Djuni 1860 (hart
Saptu) Lembaga Ilmu Pengetahuan Inggris (British
Association) mengadakan suatu simposion tentang asal-
usul manusia dari binatang di Gedung Museum Sedja-
rah Alam, Oxford. Pada ketika itu seorang uskup, Wii-
berferce, melantjarkan serangan dan edjekan terhadap
pendukung teori Darwin, Huxley (Thomas Henry, 1825~
1895). Ia menghina Huxlev dengan menanjakan apakah
ia dari turunan kakek monjet atau nenek monjet. Huxley
dengan tenang membela teori Darwin jang ilmiah itu dan
mengedijek kembali, bahwa ia lebih rela dikatakan manu-
sia turunan monjet daripada dikatakan sebagai orang
jang suka mentjampuri soal? jang tidak difahami. Salah-
seorang hadirin, seorang wanita jang sudah agak landjut
usianja, mendengar utjapan Huxley itu segera djatuh
pingsan karena amarahnja.

Tetapi 25 tahun kemudian, dikala patung peringatan
Darwin diresmikan, uskup besar Canterbury jang mewa-
kili seluruh geredja Inggris, dalam upatjara tersebut me-
njatakan bahwa adjaran Darwin tidak bertentangan de-
ngan adjaran agamanja (kitab indjil). Huxley jang djuga
hadir dalam upatjara itu setelah mendengar utjapan itu
lalu berbisik kepada kawannja Judd: ,,Sobatku jang ter-

19
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tinta. Lihatlah, tuan? itu pada lain hari mungkin akan
membakar kita karena fikiran kita dianggapnia tidak tji-
kup madju”.

Kini teori Darwin telah diakui kebenarannija oleh du-
nia ilmu. Fosil2 jang ditemukan kemudian lebih memper-
xuat kebenarannja. Akan tetapi Darwin tidak mendjelas-
kan mengapa kera-mirip-manusia itu dalam proses evo-
lusinja bisa mendjelma mendjadi manusia, faktor apa
1ang menjebabkannja. Engels kemudian mendielaskannja
bahwa faktor itu tak lain adalah kerdja. Kerdja mentjip-
takan manusia. dan mentjiptakan dunia kita sekarang.
Djadi tidaklah benar kalau dikatakan, bahwa kera ada-
‘ah nenekmojang manusia, karena ada perbedaan esensiil
antara kera dan manusia. Kera adalah kera, dan manu-
ia_adalah manusia. Dengan ini saja tidak membantah
nahwa tjukup banjak manusia jang mempunjai sifat2 se-
pertl kera.

Sekarang marilah kita membitjarakan dua masalah ter-
sebut diatas, jaitu dua masalah jang tjukup luas dan
mumit dan tak mungkin diuraikan setjara terperintji da-
am waktu tjeramah ini. Oleh karenanja apa jang hendak
saja kemukakan disini hanja bersifat garis2 besar, hanja
mengenal pokok? sadja, pendek kata, bersifat introduksi.
Dengan introduksi ini, mudah2an saja akan dapat me-
nimbuikan rangsang kepada para hadirin sekalian untuk
mempeladjari Marxisme lebih landjut. terlepas dari me-
njetudiul atau tidak menjetudjuinja. Dalam hal ini, saja
andjurkan kepada jang berminat supaja mempeladjarinja
dari tangan pertama, jaitu dari karja2 klasik Marx,
Fngels, Lenin dan karja2 tokoh2 Komunis lainnja baik
lang masih hidup maupun jang sudah meninggal dunia.
Djadi, tidak dari tangan kesekian, dan samasekali tidak
dari buku? jang sengadja memalsu kata2 Marx. Lenin
dll., msalnja ,.mengutip” kata2 mereka dengan tidak me-
njebutkan sumbernja. Diantara karja2 klasik itu jang saja
sarankan antara lain: Anti-Diihring (F. Engels), L.
Feuerbach dan Achir Filsafat Klastk Djerman (F. En-
cels), Manifes Partai Komunis (K. Marx dan F. Engels),
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Asal-Usul Keluarga, Hakmiik Perseorangan dan Negara
(F. Engels), Matenialisme dan Empirio Kritisisme (W.
Lenin). Untuk membantu para peminat dalam mempeli-
diari karja? klastk Marxisme-Leninisme, mungkin ada
gunanja djuga untuk mempeladjari tjeramah2 jang per-
nah saja berikan diha \dapan para peserta Latihan Kemi-
literan Pegawar Sivil | L.KPS" Departemen Luar Negeri
Republik TIndonesia dalam bulan Februari 1962, jang

(el
sudah diterbitkan oleh %auc'e*m Ilmu Sosial ,,Aliarcham”
Ialam bentuk buku jang berdjudul Temrrw Marxisme,

fan diuga untuk mempelad;jari bu"u Sostalisme Indone-
12 dan Srarat? P::.';:-';;-::f:::';nn;a: jang djuga diterbitkan
'eh Akadem , Aliarcham”

Materi dan Ide

- o-

Nita semua maklum bahwa pandangan hidup atau fil-
<afat a “""4'1 sendi atau fondamen, atas mana dirumuskan
-*""fe"r.qan-?- lainnja tentang berbagai nilai dan tatatjara
idup. Tang d1mak~tudkan dcnﬂ'a.n etika jalah nilai atau
"value jndeement”’ tentang apa jang baik dan apa jang
tidak baik. sedanekan jang dimaksudkan dengan moral
)alah tatatjara hidup ]ang mengatur kehidupan mannsm
d1dalam masjarakat atau “'social conduct of man”, Mo-
ral mengatur hubungan antara manusia dengan manusia,
merupakan salahsatu pernjataan daripada ideologi manu-
sia.

Oleh karena itulah, dalam membitjarakan atjara saia
hari 1ni, maka perkenalan terlebih dulu dengan pokok?2
filsafat Marxisme adalah perlu untuk dapat menanqkqp
dan memahami hal2 tersebut. Filsafat atau pandangan
hidup Marxisme adalah suatu ilmu dan bukanlah suatn
kepertiajaan, dan dengan demikian tidak berbeda dengan
ilmu? lain seperti misalnja matematika, ekonomi. creulam
kedokteran, dsb. Oleh karena itu filsafat Marxisme bisa
dip&lﬁ.d]an. dikuasat dan dimiliki oleh siapapun jang
menghendakinja.

Filsafat materialisme dialektik dan histori (disingkat
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MDH) merupakan suatu sistim pandangan dunia jang
mentjerminkan hukum? umum perkembangan alam, ma-
sjarakat dan fikiran. Dengan demikian ia merupakain
pedoman atau sendjata untuk mengenal dan mengubah
alam, masjarakat dan fikiran manusia. Karena sifat dan
tugasnja itu, maka para penganut dan pendukung Marx-
isme atau Marxisme-Leninisme ( Leninisme adalah Marx~
isme dalam zaman imperialisme dan revolusi Sosialis du-
nia) haruslah djuga mendjadi pelaksana daripada per-
ubahan sosial jang ditudjunja. Kesatuan pengertian da-
lam teori dengan pelaksanaan dalam praktek sosial terkan-
dung dalam Marxisme-Leninisme itu sendiri. Hal 1ni
lebih mendjelaskan bahwa Marxisme-Leninisme bukanlah
suatu kepertjajaan tetapi adalah suatu imu, suatu pedo-
man bertindak,

Djika kita disini berbitjara tentang materialisme, maka
terlebih dahulu harus ada pengertian bahwa jang dimak-
sud dengan materialisme bukanlah dalam artian 1ilmu
alam, dan samasekali bukan dalam artian vulger sepert:
iang diartikan oleh sementara orang, jaitu sifat menge-
djar benda, memperkaja diri dan tidak mempunjai tjitaZ.
Ada orang suka berkata: ,,WWah, si Anu orang materialis
benar, jang dikedjar hanja uang atau harta benda me-
lulu!” Dan sebaliknja, pandangan dunia jang berlawan-
an dengan materialisme, jaitu idealisme, disamakan de-
ngan sifat orang jang luhur tjita?nja dan tidak memen-
tingkan dirinja sendiri, sehingga ada orang jang menga-
takan: ,,Wah si Amat orang idealis benar, selalu mengor-
bankan kepentingan sendiri untuk kepentingan orang
lain”. Karena kita berbitjara tentang filsafat, maka da-
lam membitjarakan materialisme dan idealisme, kita harus
berpegang pada pengertian filsafat dan bukan pada pe-
neertian moral, dan samasekali bukan pada pengertiar
jang vulger.

Kenjataan2 menundjukkan bahwa sekalipun setiap
orang jang menganut agama, filsafatnja adalah filsafat
idealis, ini tidak berarti bahwa orang jang berpandangan
idealis itu setjara otomatis mesti beragama, atau bahwa
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setiap orang jang tidak menganut agama adalah otomatis
berpandangan materialis. Demikian pula, belum tentu
scorang sardjana dilapangan i1lmu alam otomatis berfil-
safat materialis. Pun kalau saja disini berbitjara tentang
tdealisme bukanlah saja berbitjara tentang sesuatu jang
identik dengan agama.

Adapun jang mendjadi masalah pokok dalam filsafat
adalah masalah hubungan antara fikiran manusia de-
ngan keadaan objektif alam dan masjarakat, manakah
‘ang primer dan menentukan dfm manakah 1'1ncr sekun-

er dan tergantung. Menurut filsafat idealisme, jang pri-
mer dan :':'_rrftr::“;:'_:}::'-_:‘a adalah fikiran manusia atau ide,
atau driwa. atau sesuatu pengertian. mc*’{ angkan alam dan

isjarakat jang f:*.'ﬂfﬁ*}:‘:if atau njata adalah sekunder dan
rergantune pada ide. Sebaliknja menurut filsafat material-

ise. dimana tergolong Marxisme. Jang primer dan me-
nentukan adalah keadaan objektif alam dan masjarakat,
sedas ':rk'm fikiran manusia adalah sekunder dan hania
merupakan refleksi atau pentjerminan belaka dalam otak
manusita dari segala kenjataan disekelilingnja. Idealisme
ada ber-mntinm- demikian pula materialisme. Ada ideal-
isme subjektif dan ada pula idealisme objektif, demikian
nula ada materialisme primitif, ada materialisme meka-
nik dan ada pula materialisme Marxis.

Marxisme jang dalam pandangan filsafatnja bertitikto-
lak dar1 kenjataan objektif, menggunakan metode dialek-
ttka dalam menjusun sistim pengertiannja jang menjelu-
ruh. Kenstrukst tentang dialektika ini pada dasarnja ada-
lah metodik jang diambil Marx dari adjaran Hegel, tetapi
tang oleh Marx dilepaskan dari dasar (fondamen) ideal-
1sme dan diletakkan diatas dasar (fondamen) materialis-
me. Materialisme dialektik merupakan fondamen pokok
dari seluruh Marxisme sedangkan pentrapannja dalam
mendjelaskan kehidupan dan sedjarah perkembangan
masjarakat manusia dinamakan materialisme histori.
Materialisme dialektik dan materialisme histori, atau ma-
tenalisme dialektik dan histori (MDH), inilah adjaran
pokok dar filsafat Marxisme.

In




Atjara pembitjaraan tjeramah saja hari ini meliputi
masalah etika dan moral, jaitu masalah jang terletak di-
bidang ide. Berhubung dengan itu saja merasa perlu un-
tuk mendjelaskan bahwa, sekalipun menurut Marxisme
ide adalah bersifat sekunder dan tergantung, namaun
Marxisme mengakui dan membenarkan bahwa ide me-
iakukan peranan aktif terhadap materi atau keadaan ob-
jektif. Ide adalah merupakan refleksi atau pentjerminan
keadaan objektif, tetapi bukan dalam arti pentjerminan
pasif seperti katja-tjermin melainkan dalam pengertian
aktif. Karena adanja peranan jang aktif daripada ide,
maka manusia tidak hanja dapat mengenal dan mentjer-
minkan keadaan, tetapi djuga dapat mengubahnja. Ide
lang bisa merumuskan pengertian jang objektif, sesuai
dengan hukum?2 dan kenjataan2 perkembangan masjara-
<at, merupakan penuntun dan pedoman bagi praktek so-
sial jang bersifat  mendorong perkembangan keadaan,
adalah ide revolusioner. Sebaliknja, ide jang berlawanan
dengan hukum?2 perkembancan keadaan objektif dan
lang memainkan peranan aktif menghambat kemadjuan,
cdalah 1de reaksioner. Dogma moral seperti misalnja
tjinta pada sesamamu”  jang dipropagandakan oleh
kaum kolonialis. kalau bisa berhasil menawan massa Rak-
Jat banjak, dapat memperkokoh hubungan? produksi ko-
lonial, dapat memperkuat kekuasaan kolonial. . Ljinta
pada sesamamu” jang diprepagandakan oleh kaum kolo-
malis dimaksudkan supaja Rakjat tjinta, se-kurang?na
tidak membentji kaum kolonialis dan kakitangan2nja,
karena kaum kolonialis adalah djuga manusia. Sebalik-
nja, adjaran moral tentang ,,tjinta pada nusa dan bangsa”
dan ,,djundjung tinggi kemerdekaan dan lawan pendja-
djahan”, apabila hidup ber-kobar2 didalam hati Rakjat
banjak, dapat melahirkan kekuatan materiil jang besar,
1aitu aksi2 massa revolusioner jang mendobrak dan meng-
hantjurkan hubungan2 produksi kolonial itu. Demikian
dua matjam peranan aktif daripada ide, satu jang reak-
sioner dan satu lagi revolusioner. Sembojan ., Tanpa teori
revolusioner tidak ada aksi revolusioner”, djuga mentjer-
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minkan peranan aktif daripada ide (teori adalah ide).
Dencan materialisme historinja, Marx mengadjarkan
tentang adanja hukum? objektif jang menguasai djalan-
nja perkembangan masjarakat, mulai darj kelahirannja
sampai kepada kehantjurannja sesuatu sistim masjarakat.
Ia mendjelaskan bahwa sedjak timbulnja hakmilik per
seorangan atas alat? produksi, maka sedjak itu pula ma-
siarakat manusia mulai terpetjah dalam klas? sosial jang
bertentangan kepentingan dan jang bermusuhan satu
sama lain. Tetapi Marx djuga menundjukkan bahwa
jang mentjiptakan kekajaan sosial, jang mentjiptakan
sedjarah dan jang achirnja akan mengatur dan memim-
pin masjarakat jang adil dan makmur adalah massa Rak-
jat pekerdja. Dalam masjarakat modern jang berindustri,
jang mendjadi inti dan kekuatan pelopor serta memim-
pin seluruh massa Rakjat pekerdja adalah klas buruh,
klas proletar, jang sedar mempunjai dan menggunakan
ideologi dan filsafat klasnja, jaitu Marxisme-Leninisme,
untuk menjelesaikan tugas histori jang objektif dibeban-
kan kepadanja guna membebaskan seluruh massa Rakjat
dari “exploitation de 'homme par 'homme™ dan dengau
demikian mendjamin terbinanja masjarakat jang adil dan
makmur. Objektivitet dari kondisi2 hidup dan bekerdja
dalam masjarakat modern berindustri, membikin klas
buruh merupakan klas sosial jang paling berkepentingan
dengan hapusnja “exploitation de 'homme par 'homme”
dan jang paling mengutamakan kepentingan klas dan ke-
pentingan umum diatas kepentingan diri sendiri. Sistim
dan kondisi2 kerdja serta kenjataan hidupnja memberi-
kan peladjaran dan kesadaran kepada kaum buruh, bah-
wa kepentingan dirinja sendiri tidaklah bisa terlepas dari
kepentingan klas dan kepentingan semua golongan dan
seluruh massa Rakjat jang menderita dan dirugikan oleh
adanja penghisapan dan penindasan. Kondisi2 sosial 1n
menjebabkan klas buruh memiliki watak politik jang pa-
ling mampu untuk melakukan dan memimpin setjara
konsekwen perdjuangan menghapuskan penindasan impe-
rialisme dan penghisapan feodalisme dan kapitalisme.
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Oleh sebab itu, jang diperdjuangkan oleh klas
buruh Indonesia bukan hanja kepentingan kaum buruh
sc-mata?, tetapl kepentingan seluruh nasion untuk hidup
merdeka dan bebas dari kolenialisme dan dari penghi-
sapan olch manusia atas manusia dalam bentuk apapun
djuga. Perdjuangan kias buruh tidak mengenal kesen:-
pitan pandangan atau egoisme klas, tetapi sebaliknia
meletakkan kepentingan klas setjara sedar dibawah ke-
pentingan nasional.

Basis dan Bangunan-atas

Pandangan materialisme histori mendjelaskan hubung~
an antara kondisi2 materiil kehidupan manusia dengan pe-
ngertian? didalam fikirannja. Kita mengetahui bahwa
untuk dapat memenuhi kebutuhan materiil bagi kelang-
sungan hidupnja, manusia dalam sedjarahnja sepandjang
masa telah mengalami dan mengetahui bahwa ia tidak
bisa setjara pasif sadja menerima pemberian alam seba-
gaimana halnja dengan tumbuh2an dan binatang. Manu-
sta harus bekerdja setjara aktif dan kreatif mengubah
dan menggunakan alam untuk memenuhi kebutuhan?
hidupnja, untuk membikin alam mengabdi kepada ke-
butuhan dan kemauan manusia. Untuk mentjapai tu-
djuannja itu, manusia tidak hanja menggunakan bagian?
badan dan organ? jang ada pada tubuhnja sadja. tetapi
djuga alat?2 kerdja jang ditemukan atau ditjiptakannja
cendirl. Kemampuan membikin alat ini tidak ada pada
binatang, dan ini merupakan perbedaan esensiil antara
manusia dan binatang.

Dengan alat2 kerdja itu manusia mengenakan kerdjanja
pada benda? alam dan kekuatan? alam jang merupakan
sasaran kerdja manusia. Alat2 kerdja dan sasaran kerdja
merupakan alat2 produksi. Perpaduan antara tenaga ker-
dja, perkakas kerdja dan sasaran kerdja dialam dan ma-
sjarakat itu, jang menghasilkan barang2 materiil kebu-
tuhan hidup manusia, merupakan tenaga2 produktif ke-
masjarakatan (social preductive forces). Dalam melaku-
19
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can usahanja jang bersifat kolektif guna mengubah dan
menggunakan alam itu, manusia memasuki hubungan?
tertentu antara satu sama lainnja. Hubungen2 antarn
manusia dengan manusia dalam proses produksi ini di-
namakan hubungan? produksi (production relations).
Dua hal ini, jaitu tenaga2 produktif dan hubungan2 pro-
duksi merupakn.n dua seg1 dart satu hal jang dinamakan
rjara produksi (mode of production) jang berbeda dan
her-ubah? untuk waktu dan kondisi2 sosial tertentu.

Tingkat perkembangan tenagza2 pr{::-duktlf menentukan
watak dari hubungan?2 produksi manusia, jaitu menentu-
zan susunan ekonomi masjarakat. Susunan ekonomi ini
merupakan basis atau dasar, diatas mana timbul ber-.
matjam?2 hubungan sosial, };:a:ﬁ:ldan*::n?m2 dan lembagaZ.
Pnndanfr_{:m? dan lembaga?2 Lemaa]aqu"tmn (1deologi, po-
litik. hukum, filsafat, agcama, dll.) jang timbul “diatas
dasar jang tertentu itu. mf-rupahﬂn bangunan-atas masia-
rakat. Teori tentan ¢ basis dan bangunan-atas ini men-
dielaskan bagaimana dalam analisa terachir tjara pro-
duksi menentukan segala aspek dari kehidupan sosial dan

memperlthatkan pertalian antara hubungan2 sosial dan

ckonomi dengan semua hubunganZ lainnja dari masjara-
wat tertentu. Bangunan-atas berubah dan berbeda, sesuai
dengan berubah dan berbedania basis, sesuai dengan ber-
wbah dan berbedanja klas? sosial jang timbul semendiak
tmbulnia hakmilik perseorangan atas alat? pmdnma Kon-
tradiksi2 intern didalam tiara produksi masjarakat jang
drustru mendorong madju perkembangan masjarakat dan
tang merupakan kontradiksi antara tenaga produktif dan
hubunean produksi, mengambil bentuk adanja perdju-
ancan klas antara, disatu fihak, klas jang produktif tetapi
dihisap dan tidak memiliki alat2 produksi, dan difihak
'ain klas jane parasiter tetapi memiliki alat2 produksi dan
menchisap. Dengan sendirinja maka kesedaran, pandang-
an, ideologi dan seluruh baneunan-atas adalah berbeda.
sesuai dengan klas jang mendjadi basisnja. Djadi, dalam
bangunan-atas termasuk diantaranja 1deologi, politik,
hukum, filsafat, dan djnga etika dan moral, pendek kata
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segala scsuatu jang bersifat konsepsi atau pengertian di-
dalam fikiran manusia.

Etika dan Moral

Dari uraian diatas mendjadi djelas kiranja bahwa etik:
dan moral adalah tergantung pada klas jano mendjadi
basisnja, bahwa etika adalah etika klas, bahwa moral
adalah moral klas. Mengedjar se-besar?nja kekajaan atau
pemenunan hawa nafsu bagi diri sendir; dengan tanpa
batas dan dengan tidak menghiraukan tentang tjara2
mendapatkannja, djadi se-mata2 berdasarkan egoisme
dan individualisme, adalah baik dan dibenarkan menu-
rut moral klas burdjuis, menurut moral klas kapitalis.
T'etapi sebaliknja, adalah djelek dan djahat menurut
moral klas buruh, klas jang mendjadi korban egoisme
dan individualisme kaum kapitalis, klas jang mendjun-
djung tinggi kolektivitet dan kegotongrojongan. Dalam
bukunja Anti-Diihring (1878) F. Engels berkata tentang
1§ ) e

R kita berpendapat bahwa semua teori mo-
ral rang sudah ada hingga sekarang, pada analisa
terachir, merupakan produk keadaan ekonomi dar:-
tada masjarakat pada waktu keadaan itu berlaku.
Dan karena hingga sekarang masjarakat bergerak
dalam pertentangan? klas, maka moral selalu me-
rupakan moral klas; disatu fihak ia membenarkan
domtnasi dan kepentingan2 klas jang berkuasa dan
difthak lain, setelah klas jang ditindas mendjad; tju-
Kup kuat ia mengemukakan kemarahan terhadap
lominas: ttu serta kepentingan2 haridepan dari kaum
jang tertindas.” *)

Marxisme mendjelaskan bahwa hukum ekonomi umum
daripada perkembangan masjarakat adalah hukum penje-
suaian hubungan? produksi dengan watak tenaga? pro-

* Penerbitan Foreign Lamguages Publishing House, Moskow, 1954,
hal. 132-133.
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duktif. Hukum ini berlaku untuk semua bentuk masja-
rakat, tetapi disamping itu masing2 bentuk masjarakat
mempunjai djuga hukum? ekonominja sendiri jang chu-
Sus.

Hukum? ekonomi ini bersifat objektif, artinja hukum:?
mi timbul dan ada tidak tergantung dari kemauan ma-
nusia, dan pada pokoknja ditentukan oleh sjarat2 eko-
nomt tertentu jang mendjadi dasarnja pada sesuatu masa
perkembangan tertentu. Djika sjarat? ini sudah hilang,
maka akan hilang pula kekuatan dari hukum jang ber-
sangkutan itu. Apakah karena itu manusia mendjadi tidak
berdaja terhadap masalah perkembangan masjarakat dan
hanja tinggal menunggu sadja sampaj terdjadinja per-’
ubahan?? Fld’lL, manusia setjara aktif dan sedar bisa
mengenal hukum? ekonomi ini1 dan setjara aktif dan sedar
pula dapat menggunakannja untuk mengubah hubung-
an2 ekonomi demi kepentingan masjarakat, untuk meng-
ubah masjarakat. Dengan menggunakan hukum? jang
dikenalnja itu, manusia bisa mentjampuri dalam arti
mendorong atau mempertjepat kematangan darj sjarat2
perkembangan masjarakat jang dibutuhkan, dan kemu-
dian melaksanakan terdjadinja perubahan2 sosial jang
sudah matang dan dibutuhkan itu, demi kemadjuan dan
perkembangan lebih landjut. Dencan demikian, manusia
dapat setjara sedar mengambil bat:rlan dalam melahirkan
hubungan? ekonomi jang baru dan dalam mentjiptakan
hukum2 baru jang chas dan sesuai dengan hubungan?2
ekonomi jang baru itu. Marxisme adalah 1lrrru dan tldah

ﬂenﬂen:d f'ltalmme

Kenjataan sedjarah menundjukkan bahwa m.‘sjarakat
manusia telah mengalami lima tingkatan perkembangan
dengan lima matjam tjara produksi jang ber-beda2 dan
masing? mendasari tipe pokok susunan atau sistim ma-
sjarakat jang sendiri?2 dan jang ber-beda2 pula. Lima sis-
tim sosial ini jalah: sistim komune primitif (Urkomu-
nismus) dimana belum terdapat klas2, sistim pemilikan
pudaek dimana manusia budak mendjadi milik perseorang-
an penuh dari kaum pemilik budak, sistim feodalisme
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atau sistim berkuasanja kaum tuantanah atas R’lk]at tani-
hamba jang bekerdja ditanah tuantanah, sisum kapitai-
isme atau sistim berkuasanja kaum pemilik alat2 produksi
(kaum kapitalis) atas tenaga kerdja-upahan jang mentjip-
takan kekajaan sosial dan sistim Sosialisme atau sistim di-
mana alat2 pmdukm mendjadi militk masjarakat sehingga
tiada lagi terdapat “exploitation de 'homme par Phom-
e

Sesuai dengan perkembangan berbagai tingkat masja-
rakat itu, berkembang dan berubah pulalah nilai2 moral,
jang tidak lain danpada moral klas itu. Suatu pandangan
mmr'ﬂ atau suatu prinsip moral adalah suatu bentuk ke-
sadaran sosial jang menentukan tindak-tanduk manusia
dalam saling hubungannja antara jang satu dengan lain-
nja, antara “individu dengan masjarakat ke:eluruhannjﬂ,
schingga oleh karenan]a jang ditjerminkannja setjara
Ianmunn' adalah hubungan produksi. Dengan perkataan
lam hubunganz produksi setjara Iancrmncr menentukan
p'mdzmcran moral, sedangkan tenaga2 produLMf masjara-
kat tidak dapat langsung menentukan tjorak moral ma-
sjarakat. Oleh karena itu untuk dapat memahami dan
menilai suatu pandangan moral atau prinsip moral, kita
harus memahaminia per-tame? dari hubungan? produkst
sang berlaku, dan bukan dari tenaga? produktifnja. Dili-
hat dari sudut tenaga produktif masjarakat, Amerika Se-

rikat dan Uni Sovijet misalnja holeh dikatakan sama, te-
tapi dari sini tidak dapat kita menarik kesimpulan bahwa
moral dikedua negeri ini adalah djuga sama. Perbedaan
moral dikedua negeri itu dustru disebabkan karena per-
hedann hubungan? produksi jang berleku di-masing? ne-
gert 1ang bersangkutan itu, di Amerika Serikat hubungan
p-radu,m be*rtfa., kapitalis, sedangkan di Uni Sovjet ber-
sifat Sosials.

Dengan mengatakan bahwa isi dan bentuk moral ma-
a]&l'akat itu senantiasa berkembang dan berubah sesual
dengan perkembangan dan pcrubahan keadaan ekonomi
masjarakat itu, tidaklah berarti bahwa tjorak moral darl-
‘pada suatu masjarakat berbeda samasekali, sedikitpun
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tidak ada persamaannja atau titik persamaannja dengan
tjorak moral masjarakat jang ada sebelumnja atau se-
sudahnja. Sedjarah berkembang setjara tidak ter-putus?,
tidak ter-potong?; masjarakat jang baru atau tjara pro-
dukst jang baru lahir dari kandungan masjarakat atan
tiara produksi jang lama. Masjarakat kita sekarane ini,
misalnja, lahir dari masjarakat lama jang kolonial, se-
hingea oleh karenanja masih terdapat sisa2 hubungan pro-
cdukst jang kolonial dan feodal. Dengan sendirinja maka
121 dan bentuk moral masjarakat kita dalam proses per-
xembangannja itu tidak boleh tidak terdapat pula keada-
an saling djalin-mendjalin antara hal2 jang lama dengan
hal? jang baru. Dalam masjarakat jang berbeda satu de-
ngan jang lainnja mungkin terdapat djuga tjiri2 ekonomi
jang sama, schingga, pentjerminannja didalam dunia mo-
ral djuga terdapat tjiri2 kesamaannja. Misalnja, diantara

masjarakat pemilikan-budak, masjarakat feodal dan ma-
sjarakat kapitalis, terdapat tjiri2 ekonomi jang sama. jaitu
antara lain adanja hakmilik perseorangan atas alat2 pro-
duksi, adanja penindasan dan penghisapan atas klas jang
satu oleh klas jang lain. Tjiri2 kesamaan dari tiga matjam
masjarakat itu tertjermin djuga didalam dunia moralnja,
laitu egoisme. Ini berarti bahwa dalam menindjau per-
kembangan isi dan bentuk moral disamping harus mem--
perhatikan  perbedaan?, djuga harus memperhatikan
pula titik? persamaannja diantara tingkat?2 perkembangan
masjarakat, harus memperhatikan hubungan?2 historis dari
jang satu dengan jang lain.

Dalam masiarckat komune primitif dimana kegotong-
rorongan merupakan tata-tiara hidup, maka tidak dike-
nal niaié moral rang bersifat egois atan ketidak-adilan.
rang dpustru mendiadi inti-pokok danipada nila; moral
klas2 penghisap dalam sistim2 masiarakat sesudah komu-
ne primitif dan sebelum sistim Sosialisme.

Dengan terpetjahnja masjarakat dalam klas?2 semen-
djak lahirnja masjarakat perbudakan sampai dengan ma-
sjarakat kapitalis, jang berdasarkan hakmilik perseorang-
an atas alat? produksi, serta perbudakan dan penghisap--
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an atas Rakjat pekerdja, maka dalam masiarakat pada
dasarnja terdapat dua matjam moral. Jang satu adalah
moral jang dengan segala tjara hendak membenarkan
dan membela adanja perbudakan dan penghisapan atas
manusia oleh manusia. Moral ini adalah morainja kias
penghisap jang berkuasa, moralnja kaum pemilik-budak,
Kaum tuantanah dan kaum kapitalis, kaum imperialis,
kaum kolonialis, kaum fasis dan kaum rasialis Jang ber-
tudjuan hendak mempertahankan dan melanggengkan
serta memutlakkan sistim sosial dimana mereka berkiuasa.

Moral jang lain jarg terdapat djuea dalam masjarakat
berklas itu adalah moralnja klas2 jang dihisap dan ditin-
cas, moralnja kaum budak, kaum tani-hamba. kaum b
ruh dan semua golongan jang djuga menderita karena
penindasan dan penghisapan. Moral ini menolak dan
menentang adanja penghisapan dan penindasan dan ber-
tudjuan hapusnja kekuasaan klas2 penghisap dan penin-
das, bertudjuan hapusnija “exploitation de I'homme par
'’hemme™.

Ambil misalnia dogma moral tentang soal persamaan
antara sesama manusia. Wakil2 klas pemilik-budak misal-
nja tidak pernah dan memang tidak mungxin bisa ber-
bitjara tentang harus ada persamaan antara sesama ma-
nusia, karena sistim masjarakat budak itu adalah drustr:
bersendikan pada tidak adanja persamaan antara manu-
sia. Bagaimana misalnja Plato (427-347 SM) bisa ber-
bitjara tentang persamaan antara manusia apabila dalam
masiarakatnja pada waktu ia hidup terdapat kira2 20
kalt lipat lebih banjak budak daripada orang merdeka.
‘Thap satu orang tuan-budak rata2? berkuasa atas hidup-
matinja 20 manusia lain jang mendjadi hakmilik perse-
orangan jang penuh.

Demikian djuga keadaannja dalam masjarakat feadal.
Bagaimana mungkin radja2 tuantanah besar berbitjara
‘cntang persamaan manusia apabila mereka punja kera-
djaon® dan kehidupannja jang mewah enak ity adalah
djustru dimungkinkan karena tidak adanja persamaan
antara tuantanah? dengan kaum tani-hamba jang seluruh
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kehidupannja, gerak-gerik serta hasil kerdjanja dikuasai
oleh tuantanah berdasarkan hubungan2 agraria jang fe-
odal. Tidak mengherankan apabila misalnja St. Thomas
Aquinas (1222-1274) mengatakan bahwa “just as the
spirit rules the body, so the Pope and Kings rule the peo-
pie’ atau ,sama halnja dengan djiwa menguasaj badan.
demikian pula Paus dan Radja2 berkuasa atas Rakjat”,
dan bahwa ,...... the most distant beings from God are the-
serfs” atau ,manusia jang paling djauh darj Tuhan ada-
lah xaum hamba”.

Ja, tapt Revolusi Perantjis tahun 1789 jang melahir-
Zan sistim xapitalisme mempunjai sembojan persamaan
antara manusia: Liberté, Fraternité, Egalité? Mengapa.
Apakah ini berarti bahwa dalam masjarakat kapitalis bis
terdapat persamaan antara manusia? Tidak! Kapitalisme
pada masa pertumbuhannja memeriukan persamaan bu-
<an dalam milik sosial atas alat2 produksi tetapi persama-
an kaum hamba untuk memilih pekerdjaan. Untuk men-
djalankan pabrik? dan menghisap tenagakerdja kaum
buruh, kapitalisme memerlukan adanja manusia jang
bisa diadi sasaran penchisapannia dan bekerdja dipabrik-
nja. Tenagakerdja ini hanja bisa didapat dari Rakiat
tant jang pada waktu itu dikuasai dan praktis dimiliki
oieh kaum feodal. Demi kepentingan kapitalisme, kaum
tan1 harus dibebaskan lebih dahulu dari kekuasaan feo-
dalisme dan cleh karenanja harus ditarik dengan sembo-
Jan .persamaan” agar dapat dihisap oleh kaum kapitalis.

Tidak ada moral jang absolut, jang berlaku untuk se-
mua zaman dan untuk semua klas. Dalam bukunja An#:-
Diihring. ¥. Engels mendjelaskan bahwa kaum Komunis.
wmenolak setiap usaha jang hendak mengenakan kepada
kita sesuati dogma moral sebagai suaty hukum etik jang
abadr, hakiki dan tetap tak berubah dengan dalih bahwa
djuga dunia moral mempunjai brinsip? permanen 1ang
berdiri diluar sedijarah dan perbedaan? antara bangse-
banasa™. *)

©  Penerbitan Fereign Langnages Publish’ng House, Moskow, 1954
hal. 132.
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Karena keadaan ekonomi masjarakat, seperti telah di-
uratkan diatas, dalam kenjataannija tidaklah tetap, me-
iainkan senantiasa berkembang dan berubah, maka mo-
ral djuga berkembang dan berubah sesuai dengan per-
<embangan dan perubahan keadaan ekonomi masjara-
xat. Moral tidak mungkin tetap, tidak berubah atau mut-
lak abadi, baik mengenai isinja maupun bentuknija.

Mungkin ada sementara orang bertanja: Tidakkah
~djangan mentjuri” atau “thou shalt not steal” merupa-
kan suatu prinsip moral jang abadi? Memang prinsip
moral inj akan tetap berlaku selama dimasjarakat jang
bersangkutan masih berlaku sistim hakmilik perseorang-
an atas alat? produksi, selama motif untuk mentiuri ma-
sih ada dalam masjarakat itu. Akan tetapi, bilamana sc-
gala motif untuk melakukan pentjurian sudah dienjahka:
dalam masjarakat itu, maka ..djangan mentjuri” sudah
tidak mempunjai arti lagi sebagai suatu prinsip moral.
Misalnja diantara suku2 jang masjarakatnja masih ber-
ada pada tingkat komune primitif, suku2 demikian dida-~
lam kehidupan sosialnja (dan bahasanja) belum menge-
nal istilah | tjuri”, dengan sendirinja tak mungkin lahic
nerma moral ,,djangan mentjuri”. Ini berarti bahwa noc-
ma ,djangan mentjuri”’ tidaklah abadi. Disamping itu
~djangan mentjuri” sebagai norma moral didalam ma-
sjarakat pemilikan budak, masjarakat feodal dan masja-
rakat kapitalis, masing? mempunjai isinja sendiri2 jang
herbeda satu dengan lainnja. Dalam masjarakat dimana
alat? produksi sudah mendjadi milik umum dan semua
orang bekerdja serta hidup makmur norma moral ,,dja-
ngan mentjurl” hanja akan masih terdapat dalam tjerita
dan cdongeng. Dengan perkataan lain, moral dari suatu
zaman tertentu mentjerminkan tjirt keadaan ekonomi
masjarakat pada zaman itu.

Pada waktu sekarang ini, kita semua hidup dan ber-
djuang untuk memenangkan Revolusi Indonesia terhadap
imperialisme, musuh nomor satu kita, Imperialisme ber-
usaha keras untuk tetap menguasai negeri kita melalui
saluran politik, ekonomi, ideologi, moral, dsb. Pada za-
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man ini, imperialis mewakili aliran mora] jang pal Ing
busink dan reaksioner.  Moral imperialis membenarkan
penindasan dan penghisapan tLrLﬂd'lp bangsa lain. Mo-
ral imperialis rmr“h:n’ukaﬂ Intervens d*llam urusan?
dalamnegeri negara2 lain dengan tudjuan mf‘mbcndunﬂ'
qeraxan revoiusioner  di=negeriZ itu.  Moral lmpernln
membenarkan usaha? untuk memaksakan regim?2 jang
paiine kedji scperti Neo Dinh Diem dj Vh,tn’lm Sclatuﬂ

Pak Jung Hai di Korea Selatan dan Tiiang K ai-sek

di Talwan, jang semuania tIdﬂ' akan bisa mdup satn
haripun tanpa bantuan dan sokongan dari-kaum Impe-
ralis Amertka Serikat.  Moral 1mper1.;111‘=: membenarkan
penerbangan2 pengintaian diatas wilajah neeara? lain se-
tjara leluasa seperti telah dilakukan dengan tak kenal
malu oleh ;}f:nnmt" U-2 Amerika Serikat diatas negerl
xita, diatas Uni Sovjet, RRT dan achir2 ini diatas wila-
iah Kuba janeg heroik.

Moral iperialis memang moral jang sangat berbahai.
dan ternjata pula meresap didalam rnaa]arakat dimana
imperialisine berkuasa. Sebagai misal, didalam madjalah
‘Newsweek”™ belum bEI“’lpﬂ lama ini ada usaha untuk
menggambarkan pendapat umum di Amerika Serik:t
mengenal masalah Kuba. hepadw pembatja disadjikan
loto seorang wanita setengah tua, katanja bernama Njo-
nja Arthur Skelton, kelihatan agak manis dan halus. Wa-
nita ini menjatakan pendnpatnja mengenai Kuba sbb. :

-Keadaannja memang explosif ............ Menurut saja,
:1111\1 dinnegap D{"Ihl seharusnja kita menduduki dan
menguasai huba’. Demikian kata2 1ang keluar darj mu-
lut seorang inng samasekali tidak di-kira2kan akan meng-
andjurkan suatu invasi terhadap bangsa lain, Tanpa
malu, tanpa menutup-nutupi.

Tetapi d1 \mm ika Serikat tf'rdaput djuga moral lain,
moral proletar, moral progresif, jang menolak agresi dan
intervensi 1mpf:r1;111; AS ternadap Kuba, jang mcnjambut
dan menjokong .5 fasal tuntutan Castro” Jang mentjer-
minkan moral hm <a® diseluruh dunia jang m**rﬂpt‘rdu«
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angkan dan mempertahankan kedaalatan serta kemerde—
Kaan nasional.

tilsafat mperialis, [ilsafat "big business™ adalah prag--
matisme, jaitu jang I'vanja mengakui adanja kebenaran.
subjektif dan tidak mengaxut adanja kebenaran objek:if.
Menurut pandangan ini, sesuatu adalah baik dar benur
apabila 1a membawa suatu hasil jane meng untungkan
hagt jang melaksanaka annja. Bekas Presiden F'w_"lhwmr
T'T‘*C*'lﬁﬂ;tlﬂ’ﬂxdﬂ ..prinsip”’ pragmatis terradap pemakaian.
sendjata2 atom. , Menurut pendapat saja”, demikian kata

Enenﬁtmel, -penggunaan bom2 atom harus atas dasar
Inl. Apakah akan menguntungkan saja Aatau udak, apa-

bila saja mengadakan suatu peperangan? ............ "kp
bila saja berfikir bahwa hasii-bersih 1kan ada difihak
saja, saja akan menggu nakannja segera”. *)

Betap'l filsafat pragmatisme mf'mdga ela dldunia "big
ousiness’”’ di-negeri2 kapitaiis dapat kita lihat dari suat
kedjadian jang baru safiyl terdjadi dinegeri Pcu_ﬁ a, dan
Jang mengenaj pula prinsip moral ,.djangan membunuh”
atau “thou shalt not kill”. Baru bﬁ'l_;t.ru pa hant Jl. oleh
suatu pengadilan di Belgia dibebaskan dari segala dakwa-
an seorang tbu muda jang dengan dibantu cleh 4 orang
‘ain, ternjata  membunuh "*I'I“LI\"I]’I ]EI"'“ hr‘*z”r"ﬂux sallt
mimgou jang lahir tanpa tangan *”m dengan kedua kaki-
nia tjatjad. sebagai akibat ,,obat” Thalidomide jane d)a-
hat itu, jang diminum oleh si-ibu sewaktu menganduneg.

Si-ibu itu memang telah melakukan pembunuhan dengat
perasaan penuh perikemanusiaan terhadﬂp anak jang
malang itu. Dan siapakah jane mempunjal rasa perike-
r‘ﬂpnu-nan ]ancr akan men;.uahkﬂn tbu jang berbuat de--
mikian, atau jang tidak akan membenarkan keputusan
djuri pengadilan Belgia itu? Sli‘h’ll‘u"ll]a peruﬂahaan A1
Dierman Barat Jang membuat ,obat” jang tjelaka itu-
dan jang ternjata, dalam mengedjar keuntungan? se--
esar®nja, telah melepaskannja kepasar tanpa penielidik-

".,

* HK. “ells Pragmatism, Philosophy of Imperialism, Internatio--
nal Publishers, New York, hal. 13.
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an Jang tjukup, dengan menimbulkan begitu banjak tra-
gedi berupa anake jang dilahirkan mati dan 7.000 anak
jang dilahirkan tjatjad berat, jang dibawa kemuka peng-
adilan, dan bukan ibu jang mempunjai rasa pertkemanu-
staan itu. Tetapi, apa jang mau dikata, sistim kapitahs
lang membenarkan  moral mengedjar keuntungan se-
besar?nja menutup mata terhadap pembunuhan serta sik-
saan jang sangat kedji jang dilakukan oleh mereka Jang
membuat ,.obat” Thalidomide itu.

Tetapi dalam masjarakat kapitalis terdapat pula etika
dan moral lain, jaitu etika klas buruh, klas proletar, etika

Komunis, etika preeresif jane tumbuh dan berkembanv
b : ! = =

didalam proses perdjuangan klas jang sengit untuk me-
numbangkan kekuasaan klas kapitalis guna mendirikan
masjarakat sosialis, masjarakat tanpa penghisapan atas
manusia oleh manusia,

w * x

Pengabdian kepada Revolusi Indonesia 1ang bertudiu-
. mendirtkan masiarakat Sosialis Indonesia — itulah
sumber pokok dan utama dari nilai2 etis dan sekalious
meruparan tudman hidup dan moral kaum Komunis
Indonesia. Apa jang baik bagi Revolusi Indonesia adalal
djuea baik basm kaum Komunis Indonesia, dan segalil
1ang tidak baik bagi perkembangan Revolusi Indonesia
djuga tidak baik bagi kaum Komunis Indonesia.

Orang Komunis menjedari bahwa tempat serta kepen-
tingannja sebagai individu hanja sebagaj bagian dari klas
buruh dan seluruh Rakjat pekerdja serta kepentingannja.
Dart sint dapat difahami bahwa nilai2 etis kaum Komu-
nis bersend; dan berlandaskan pada realitet sosial tentany
kepentingan massa Rakjat pekerdia jang tertindas. ter-
hisah dan tang menderita, dan bertudjuan mendorony
madyu perkembangan masjarakat sesuai dengan hukum.?
perkembangannja jang obiektif.

Nilai2 etis kaum Komunis mentjerminkan pengabdian-
nja jang tulus ichlas dan konsekwen kepada Amanat

Penderitaan Rakjat, kepada Revolusj Indonesia.
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Dijadi, benarkah kaum Komunis tidak mempunjai mo-
ral seperti biasa dikatakan oleh kaum imperialis dan kaum
reaksioner lainnja, apabila sudah terbukti dalam praktek
dan sedjarah bahwa djumlah kaum Komunis terus makin
besar sehingga sekarang sudah kuranglebih 40 djuta di-
seluruh dunia dan sudah berhasil membebaskan kira2
1000 djuta Rakjat di 12 negara di Eropa dan Asia dari
penghisapan dan penindasan, dengan mendirikan masja-
rakat® Sosialis? Benarkah kaum Komunis tidak mempu-
njai moral seperti difitnahkan oleh kaum imperialis daz
Kaum reaksioner lainnja apabila sudah terbukt: dari ke-
njataan sedjarah bahwa Parta;2 Komunis, sekalipun se-
lalu di-kedjar2 dan dihantam. tetap tumbuh dan makin
mendjadj besar? Partai Kemunis Indonesia sendiri, dalam
masa kira2 10 tahun telah tumbuh dari keanggotaan ku-
rang dari 10.000 orang mendjadi lebih dari dua djuta
orang dewasa ini, suatu kenaikan lebih dari 200 kali
hipat. Kehidupan telah membuktikan bahwa sedjarah
telah berkembang menurut konsepsi kaum Komunis, dan
‘tdak menurut kensepsi kaum imperialis dan kaum reak-
sioner lainnja.

Achirnja, munekin ada baiknja untuk setjara singkat
mendjelaskan sikap kami kaum Komunis terhadap masa-
'ah agama. Ideologi dan etika Komunis mengharuskan
kaum Komunis untuk tidak mengadakan intervensi atau
tiampurtangan dalam urusan kepertjajaan agama dari
exeorang, apalagi untuk memaksakan mereka Jang ber-
agiuna untuk meninggalkan kepertjajaannja. Angearan
Dasar PKI tidak mengharuskan seseorang meninggalkan
1gamanja untuk diterima mendjadi anggota PKI. Tetapi
kaum Komunis tidak menjetudjui dan menentang orany>
atau golongan jang menggunakan adjaran dan otoritet
agama untuk tudjuan? politik reaksioner, untuk meng-
hambat dan mcnentang kemadjuan perkembangan ma-
sjarakat. Kaum Komunis mempunjai moral menghor-
mati hak sctiap orang untuk memeluk sesuati kepertja-
jaan dan agama. Menurut kaum Komunis, masalah ke-
pertjajaan dan agama adalah hak masing2? orang, untuk
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menganutnja atau untuk tidak menganutnja. -Moral ini
kami anggap paling tepat dan sesuai dengan penerimaan
kami terhadap Pantja Sila. Menerima Pantja Sila menu-
rut faham kami berarti menerima ketentuan bahwa tidak
boleh mengadakan propaganda anti-agama dan tidak bo-
leh melakukan paksaan beragama. Sebagaimana orang ti-
dak bisa dipaksa untuk tidak menganut sesuatu agama,
orang djuga tidak beleh dan tidak bisa dipaksa untuk
mmgnnut esuatu agamnia.

Bagaimana keadaan moral dimasjarakat Indonesia se-
karang? Sebagaimarna kita semua mengetahut, perdjuang-
an Rakjat Indonesia didala m anfrcr'ﬂ'rlcr persatuan na-
sional jane berporoskan NAS \hO\[ untuk melaksana-
kan MANIPOL dan m{:njelcsazkan tuntutan2 Revolust
Indonesia, sekarang sedang berlaku dengan hebatnja dan
mulai mentjapai kemenangan2 penting. Dalam rangka
perdjuangan melaksanakan MANIPOL ini, sedang pufz
tumbuh dengan pesainia nilai2 moral M ANIPOL ang
mengadjarkan kesetiaan kepada Revolusi Indonesia, ke-
setiaan Agpsrr’ Amanat Penderitaan Rakjat, tunta kepada
persahabatan antara bangsa? dan perdamaian dunia, tang
amat memnbenti; kepada :n‘spenm’rfma kolonialisme, neo-
kolonialisme, fma’amﬁ” dan kavm kontra- reuuhmanﬁn
tetap: jang amat meniajang: dan mengasih; kawan seper-
djuangcan. iang pertiaia kepada krf’h.ur:zfrn bangsa sendir
dan bobas dovi penjakit  komunisto-phobia jang sanugl
mernusak persatuan nasional.

Semoga ticramah ini merupakan sumbangan kepada
ertumbuhan moral MANIPOL tersebut.
P

Demikian beberapa pokok sebagai introduksi mengenai

masalah etika Komunis dan moral Komunis jang diatja- -

raxan pada hari ini. Mudah2an berguna adanja.

Terimakasih.

Salatiga, 22 November 1962.




